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ABSTRACT

This study aims to analyze the level of efficiency of central and regional government spending on human
development in Indonesia using the Data Envelopment Analysis (DEA) approach. This study specifically
measures the efficiency of spending on three functions education, health, and economy. Both are funded
by the APBN and APBD in all provinces in Indonesia. The input variables in this study are the budget
allocations of each function. In contrast, the output variables include Expected Years of Schooling
(HLS), Average Years of Schooling (RLS), Life Expectancy (AHH), Gross Regional Domestic Product
(GRDP) per capita, and Human Development Index (HDI). The DEA model used is the Variable Return
to Scale (VRS) with an output-oriented approach, which allows measuring the extent to which output
increases can be achieved with the available input levels. The results of the analysis show that most
provinces in Indonesia have not optimally utilized the budgets of education, health, economy, and
combined functions to produce development outputs such as HLS, RLS, AHH, GRDP per capita, and
HDI. This inefficiency is largely due to large budget allocations, many provinces experience structural
inefficiency, both because the use of budgets does not directly impact output, and because of problems
with governance and program implementation capacity. Efficient provinces tend to have a spending
structure on strategic and productive activities, and show consistent performance across functions,
while inefficient provinces allocate spending on routine and administrative components with less
significant development results. This study recommends the need for evaluation and improvement of
efficiency not only depending on improving budget allocations, but may also require structural
improvements outside the budget, such as improving service quality, equalizing infrastructure, and
results-based policy reforms. Overall, the efficiency of public spending in Indonesia still requires a
cross-sectoral approach, improving governance, and strengthening outcome-based evaluation to
ensure that the budget truly has a real impact on human development and the regional economy.

Keywords: Government Spending Efficiency, Human Development, DEA, APBN, APBD, IPM, VRS
Output-Oriented
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi belanja pemerintah pusat dan daerah
terhadap pembangunan manusia di Indonesia dengan menggunakan pendekatan Data Envelopment
Analysis (DEA). Penelitian ini secara khusus mengukur efisiensi belanja pada tiga fungsi pendidikan,
kesehatan, dan ekonomi. Baik yang dibiayai oleh APBN maupun APBD di seluruh provinsi di
Indonesia. Variabel input dalam penelitian ini adalah alokasi anggaran masing-masing fungsi,
sementara variabel output mencakup Harapan Lama Sekolah (HLS), Rata-rata Lama Sekolah (RLS),
Angka Harapan Hidup (AHH), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita, dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Model DEA yang digunakan adalah Variable Return to Scale (VRS)
dengan pendekatan output-oriented, yang memungkinkan pengukuran sejauh mana peningkatan output
dapat dicapai dengan tingkat input yang tersedia. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar
provinsi di Indonesia belum optimal dalam memanfaatkan anggaran fungsi pendidikan, kesehatan,
ekonomi, dan gabungan untuk menghasilkan output pembangunan seperti HLS, RLS, AHH, PDRB per
kapita, dan IPM. Ketidakefisienan ini sebagian besar disebabkan oleh alokasi anggaran yang besar,
banyak provinsi mengalami ketidakefisienan struktural, baik karena penggunaan anggaran yang tidak
langsung berdampak pada output, maupun karena masalah tata kelola dan kapasitas implementasi
program. Provinsi yang efisien cenderung memiliki struktur belanja pada kegiatan strategis dan
produktif, serta menunjukkan kinerja yang konsisten lintas fungsi, sementara provinsi tidak efisien
mengalokasikan belanja pada komponen rutin dan administratif dengan hasil pembangunan yang kurang
signifikan. Penelitian ini merekomendasikan perlunya evaluasi dan peningkatan efisiensi tidak hanya
bergantung pada perbaikan alokasi anggaran, tetapi dimungkinkan juga memerlukan perbaikan
struktural di luar anggaran, seperti peningkatan kualitas layanan, pemerataan infrastruktur, dan
reformasi kebijakan berbasis hasil. Secara keseluruhan, efisiensi belanja publik di Indonesia masih
memerlukan pendekatan lintas sektor, perbaikan tata kelola, dan penguatan evaluasi berbasis outcome
untuk memastikan anggaran benar-benar berdampak nyata pada pembangunan manusia dan ekonomi
daerah.

Kata Kunci: Efisiensi Belanja Pemerintah, Pembangunan Manusia, DEA, APBN, APBD, IPM, VRS
Output-Oriented
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